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MOTTO

“Semua orang, apapun keyakinan, suku, bangsa atau ideologinya adalah satu

keluarga.”

: Madrasuta, Ngakan Made, 2011, Hindu Menjawab, Jakarta: Media Hindu, hal 9.
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RINGKASAN

ANALISISYURIDISTURUT SERTA (MEDE PLEGER) MELAKUKAN
KEKERASAN FISIK DALAM LINGKUP RUMAH TANGGA
(Putusan Nomor: 34/Pid.Sus/2012/PN.Pt)

Penuntut Umum yang memiliki kewenangan membuat surat dakwaan harus jeli
dalam mengkualifikasi perbuatan pidana yang dilakukan lebih dari satu orang atau
dikenal dengan penyertaan atau deelneming dalam hukum pidana. Kesalahan yang
disebabkan oleh Penuntut Umum dalam mengkualifikasi perbuatan pidana yang
dilakukan lebih dari satu orang akan mempengaruhi putusan hakim karena hakim hanya
akan menilal sebatas apa yang ada dalam surat dakwaan dan surat dakwaan merupakan
dasar hakim menilal salah atau tidaknya terdakwa.

Perbuatan pidana yang dilakukan dengan penyertaan atau deelneming kadang
sulit menentukan di antara mereka yang seharusnya sebagai pelaku utama dan yang
mana sebagai pelaku peserta. Sehubungan dengan itu kemampuan Penuntut Umum
dalam menyusun surat dakwaan perlu terus ditingkatkan, supaya nantinya Penuntut
Umum dalam menyusun surat dakwaan jadi jelas dan sesual dengan perbuatan yang
dilakukan oleh terdakwa. Berdasarkan hal tersebut di atas permasalahan yang akan
dibahas ada 2 (dua) yaitu: pertama, apakah surat dakwaan Penuntut Umum dalam
perkara pidana Nomor: 34/Pid.Sus/2012/PN.Pt telah sesuai dengan tindak pidana yang
dilakukan oleh terdakwa dan kedua, apakah dasar pertimbangan hakim dalam perkara
pidana Nomor: 34/Pid.Sus/2012/PN.Pt telah sesuai dengan fakta-fakta yang terungkap
dalam persidangan. Tujuan penulisan ini adalah untuk menganalisis maksud dari
permasal ahan yang dibahas yaitu menganalisis kesesuaian surat dakwaan dengan tindak
pidana yang dilakukan oleh terdakwa dan juga menganalisis kesesuaian dasar
pertimbangan hakim dengan fakta-fakta yang terungkap dalam persidangan. Metode
penulisan yang digunakan adalah yuridis normatif, pendekatan masalah menggunakan
pendekatan Undang-undang (statute approach). Sumber bahan hukum yang digunakan
adalah bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder.

Bahwa berdasarkan surat dakwaan Penuntut Umum terdakwa terbukti melakukan
kekerasan fisik secara bersama-sama dan dituntut dengan Pasal 44 ayat (1) Undang-
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undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan KDRT jo Pasal 55 ayat (1) ke-1
KUHP dan hakim dalam pertimbangannya menyatakan unsur yang kedua dari dakwaan
primer yaitu Pasal 44 ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP telah
terpenuhi. Penulis tidak sependapat dengan majelis hakim, karena hakim dalam
pertimbangannya menyatakan Pasal 44 ayat (1) Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004
tentang Penghapusan KDRT sgja yang terbukti sedangkan tidak ada kalimat yang
menyatakan Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP telah terbukti juga.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Rumah tangga merupakan organisas terkecil dalam masyarakat yang
terbentuk karena perkawinan.® Rumah tangga biasanya terdiri dari ayah, ibu dan
anak-anak serta sanak saudara yang ikut bertempat tinggal, misalnya orang tua,
saudara kandung/tiri, keponakan dan keluarga lain yang mempunyai hubungan
darah serta pembantu rumah tangga yang bekerja dan tinggal bersama-sama di
dalam sebuah rumah. Pengertian keluarga tidak dijelaskan secara khusus dalam
peraturan perundang-undangan, akan tetapi penulis dapat menemukan pengertian
keluarga tercantum dalam Pasal 1 angka 30 Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981
tentang Kitab' Undang-undang Hukum Acara Pidana yang disingkat KUHAP
sebagaimana dalam penjelasan Undang-undang ini Pasal 1 angka 30, keluarga
adalah mereka yang mempunyai hubungan darah sampa dergjat tertentu atau
hubungan perkawinan dengan mereka yang terlibat dalam suatu proses pidana
sebagaimana diatur dalam undang-undang ini (terjemahan R. Soenarto
Soerodibroto).

Pengertian rumah tangga dan keluarga dimaksudkan untuk memberikan
gambaran mengenai Siapa sgja yang termasuk di dalam lingkup rumah tangga.
Pasal 2 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan
Dalam Rumah Tangga memberikan penjelasan sigpa sgja yang termasuk dalam
lingkup rumah tangga, yang berbunyi:

(1) Lingkup rumah tangga dalam undang-undang ini melipuiti:

a. Suami, istri dan anak;

b. Orang-orang yang mempunya hubungan keluarga dengan orang
sebagaimana dimaksud pada huruf a karena hubungan darah, perkawinan,
persusuan, pengasuhan dan perwalian, yang menetap dalam rumah tangga;
dan/atau

c. Orang yang bekerja membantu rumah tangga dan menetap dalam rumah
tangga tersebut.

1 Soeroso Moerti Hadiati, 2011, Kekerasan Dalam Rumah Tangga Dalam Perspektif Yuridis-Viktimologis,
Jakarta, Sinar Grafika, hal 61.



(2) Orang yang bekerja sebagaimana dimaksud pada huruf ¢ dipandang sebagai
anggota keluarga dalam jangka waktu selama berada dalam rumah tangga
yang bersangkutan.

Kekerasan dalam lingkup rumah tangga sebenarnya bukan merupakan hal
yang baru, sudah banyak yang terjadi tetapi hanya sebagian yang muncul ke
permukaan untuk diadili. Hal ini dikarenakan korban enggan atau malu untuk
mel aporkan kepada pihak berwajib mengena kekerasan yang dialaminya. Moerti
Hadiati Soeroso menyatakan kekerasan dalam lingkup rumah tangga mengandung
sesuatu yang khusus:

“Kekerasan yang terjadi dalam lingkup rumah tangga

mengandung sesuatu yang khusus. Kekhususan itu terdapat dalam

hubungan antara pelaku dan korban, yaitu hubungan kekeluargaan

atau hubungan kerja (majikan-pembantu rumah tangga). Selain

itu, locus délicti kekerasan dalam rumah tangga adalah di dalam

rumah, di mana pelaku dan korban tinggal bersama. Sedangkan

dalam perbuatan pidana yang lain locus delicti bisa di mana sgja,

di semua tempat. Kekerasan dalam rumah tangga sering kali

disebut hidden crime (kgahatan yang tersembunyi). Disebut

demikian, karena baik pelaku maupun korban berusaha untuk

merahasiakan perbuatan tersebut dari pandangan publik, kadang

juga disebut domestic violence (kekerasan domestik), karena

terjadinya kekerasan di ranah domestik (rumah tangga).”

Kekerasan dalam lingkup rumah tangga sebagian besar yang menjadi
korbannya adalah perempuan (istri). Tindakan kekerasan dalam lingkup rumah
tangga yang terjadi, baik fissk maupun tindakan kekerasan lainnya seperti
kekerasan psikis, kekerasan @ seksual dan penelantaran rumah tangga.
Perkembangan terkini kekerasan dalam lingkup. rumah tangga tidak hanya
dilakukan oleh satu orang pelaku tetapi-juga terdiri dari dua atau lebih orang
pelaku. Para pelaku kekerasan dalam lingkup rumah tangga tersebut bisa sebagai
pelaku dan pelaku penyerta tergantung dari perbuatan pidana yang dilakukannya.
Pelaku atau pleger adalah seseorang yang telah memenuhi seluruh unsur delik dan
unsur-unsur pertanggungjawaban pidana.®

Van Hanttum menyatakan seorang pelaku peserta atau mededader itu harus

ditunjukan kepada A) maksud untuk kerjasama dengan para pelaku; B)

%1bid, hal 1.
3 Farid A. Z. Abidin & Hamzah A, 2008, Bentuk-bentuk Khusus Perwujudan Delik (Percobaan, Penyertaan
dan Gabungan Delik) dan Hukum Penitensier, Jakarta: P.T. RajaGrafindo Prasada, hal 137.



